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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja di Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai, berdasarkan pencapaian kepuasan kerja melalui pengembangan budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan  Analisis Jalur.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum budaya organisasi, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja dan kinerja pegawai masuk dalam kategori kurang baik. budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the influence of organizational culture and transformational leadership on employee performance through job satisfaction at the Railway Engineering Center for West Java Region. The results of this study can be used as a contribution of ideas for the West Java Regional Railway Engineering Center, the results of the research are expected to be useful inputs to improve employee performance, based on the achievement of job satisfaction through the development of organizational culture and transformational leadership.

The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is an interview using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, the sampling technique used is saturated sampling. Data collection in the field was carried out in 2022. The data analysis technique used Path Analysis.

The results showed that in general organizational culture, transformational leadership, job satisfaction and employee performance were in the poor category. organizational culture and transformational leadership affect job satisfaction either partially or simultaneously and job satisfaction affects employee performance.
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I. PENDAHULUAN
Organisasi atau perusahaan bahkan instansi pemerintah yang baik, dapat tumbuh dan berkembang dengan menitikberatkan pada sumber daya manusia guna menjalankan fungsinya dengan optimal, khususnya menghadapi dinamika perubahan lingkungan yang terjadi. Dengan demikian kemampuan teknis, teoritis, konseptual, moral dari para pelaku organisasi atau perusahaan di semua tingkat (level) pekerjaan amat dibutukan. Sesempurna apapun suatu organisasi, baik dalam segi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, maupun sarana teknologi yang dimiliki, semua itu tidak akan bisa berjalan apabila tidak ada faktor sumber daya manusia sebagai penggerak.

Setiap pegawai mempunyai perbedaan individual sebagai akibat dari latar belakang pendidikan, pengalaman, dan lingkungan masyarakat yang beraneka ragam dimana hal tersebut akan terbawa ke dalam pekerjaannya. Perbedaan-perbedaan tersebut sedikit banyak akan dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Disamping itu suasana batin/psikologis seseorang secara individu dalam lingkungan organisasi di tempatnya bekerja, juga akan ikut berpengaruh terhadap pelaksanaan kerjanya. 

Kepemimpinan sebagai suatu proses pengarahan dan usaha mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas para anggota kelompok. Kepemimpinan  mempunyai fungsi utama yaitu mengembangkan sistem motivasi yang efektif agar para karyawan mau bekerja sesuai yang diperintahkan oleh pemimpinannya. Dengan perkataan lain seorang pemimpin yang dibutuhkan adalah pemimpin berkharisma yang mampu melakukan suatu stimulasi atau rangsangan terhadap pengikut atau bawahan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi tujuan-tujuan organisasi, disamping memuaskan kebutuhan-kebutuhan pribadinya. Model kepemimpinan seperti ini dinamakan model kepemimpinan transformasional (Robbins dan Judge, 2018:452)

Kepemimpinan transformasional muncul karena dinilai mampu menciptakan perubahan mendasar seperti perubahan tingkah laku, nilai-nilai serta motivasi dan kebutuhan karyawan seiring dengan berjalannya waktu. Melalui kepemimpinan transformasional akan dibangun interkasi antara pimpinan dan karyawannya menjadi seseorang yang memiliki kemampuan dan motivasi tinggi serta senantiasa berupaya mencapai prestasi dan kinerja yang bermutu.

Keadaan dan situasi tersebut, diduga terkait dengan budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional yang belum efektif. Berdasarkan permasalahan saat ini, jelaslah bahwa faktor sumber daya manusia menjadi faktor utama, adapun faktor sumber daya manusia yang dimaksud peneliti adalah pegawai yang dapat melaksanakan tugas dan bertanggung jawab, berdayaguna serta berhasil guna sesuai dengan target kinerja, oleh sebab itulah peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pemberdayaan sumber daya manusia dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan kinerja pegawai sebagai bahan penyusunan tesis dengan judul : “Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja di Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat”.
Identifikasi dan Rumusan Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup di dalam penelitian terhadap budaya organisasi, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :  
1. Budaya Organisasi
a. Kurang bersikap inovatif dalam melaksanakan pekerjaan
b. Dalam melaksanakan pekerjaan, kurang memperhatikan kepentingan sesama pegawai
c. Jarang berkoordinasi dengan rekan kerja dan berkonsultasi dengan atasan
2. Kepemimpinan Transformasional
a. Kurangnya peran pimpinan langsung untuk lebih aktif dalam memberikan peringatan

b. Kurangnya dukungan dan perhatian dari pimpinan kepada pegawai
c. Kurangnya penghargaan dari pimpinan terhadap hasil kerja
3. Kepuasan Kerja
a. Pemberian gaji belum memuaskan.

b. Ketidaksesuaian gaji dengan jenjang karir.

c. Belum meratanya kesempatan melanjutkan pendidikan.

d. Tunjangan kesehatan yang masih kurang memadai
4. Kinerja ASN
a. Rata-rata penilaian pegawai berada pada kategori cukup.

b. Pegawai  dalam bekerja kadang belum memahami dan menguasai pekerjaan yang dilakukan.

c. Pegawai  dalam melaksanakan pekerjaan kadang tidak tepat waktu.

d. Pegawai  dalam menyelesaikan pekerjaan kurang mencari ide atau gagasan dalam menyelesaikan tugas 

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

2. Bagaimana kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

3. Bagaimana kinerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

4. Seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

5. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

6. Seberapa besar pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat secara simultan.

7. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memperoleh data tentang berbagai permasalahan yang berkaitan dengan budaya organisasi, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja dan kinerja pegawai dengan tujuan utamanya adalah untuk mengetahui dan menganalisis sebagai berikut :

1. Kondisi budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

2. Kondisi kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

3. Kondisi kinerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

4. Besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

5. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

6. Besarnya pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat secara simultan.

7. Besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan agar diperoleh manfaat baik dari aspek teoritis maupun aspek praktis.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik oleh perguruan tinggi, yang berguna sebagai acuan bagi civitas akademika khususnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan budaya organisasi, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja dan kinerja pegawai.

Manfaat Praktis
Bagi penulis, seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang dipelajari selama mengikuti program perkuliahan.

Bagi Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai, berdasarkan pencapaian kepuasan kerja melalui pengembangan budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi apabila tidak ada kesiapan dari sumber daya manusia, maka organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja.

Menurut Martoyo (2018:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2017:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2020:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja karyawan di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah kompetensi dan motivasi.


Robbins dan Judge  (2016:251) dan Luthans (2012:132) menyatakan kepuasan kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja, artinya kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja pegawai. Hubungan tersebut akan kuat bila pegawai tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor luar, misalnya pekerjaan yang sangat tergantung pada mesin. Tingkat pekerjaan juga turut mempengaruhi kekuatan hubungan antara kepuasan kerja dan produktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang kuat terlihat pada pegawai dengan tingkat pekerjaan yang lebih tinggi, misalnya untuk posisi manajerial. Menurut Timpe (2014:9), kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri pegawai itu sendiri, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja sehari-hari. Faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi kerja. 
Pushpakumari (2014), Perera et al.(2015), menyatakan bahwa terdapat dampak yang siginifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dan pegawai yang puas akan memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja. Senada dengan penelitian sebelumnya Funmilola et al (2013) menyatakan bahwa dimensi dari kepuasan kerja (pembayaran, pengawasan, promosi, pekerjaan itu sendiri dan kondisi kerja) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :

Gambar 1
Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
2. Kepemimpinan transformasional  berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
3. Budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara simultan.
4. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaran lebih jauh mengenai variabel penelitian yaitu budaya organisasi, kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja dan kinerja pegawai, kemudian menguji hipotesis mengenai pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja dan implikasinya terhadap kinerja pegawai. Metode penelitian ini menggunakan survey yaitu penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributif dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2018:7), survey yang digunakan adalah bersifat deskriptif  dan verifikatif.
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai
Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan 
Berdasarkan gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Budaya Organisasi  Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi  mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja. Besarnya pengaruh budaya organisasi  terhadap kepuasan kerja baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 28.97%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mansur, A. Tolkah, (2013) dan Koesmono (2015) yang menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Demikian pula hasil penelitian Susanto (2010), menyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan budaya kerja.

Budaya organisasi dipengaruhi oleh persepsi anggota yang ada pada organisasi tersebut. Apabila karyawan merasa bahwa budaya yang ada dalam organisasi tempat bekerja cukup kondusif dan menyenangkan baginya untuk bekerja, hal ini akan membuat karyawan tersebut merasa puas. Budaya organisasi yang kuat akan menciptakan suatu tingkat motivasi yang luar biasa dalam diri para karyawan. Budaya yang kuat juga memberikan struktur dan kontrol yang dibutuhkan tanpa harus bersandar pada birokrasi formal yang dapat menekan dan bahkan membunuh tumbuhnya motivasi dan inovasi karyawan. 

Menurut Kreitner & Kinicki dalam Sudarmanto (2019: 177), budaya yang kuat menciptakan kesamaan tujuan, motivasi karyawan, struktur dan pengendalian yang dibutuhkan untuk meningkatkan prestasi organisasi. Sudarmanto (2019: 181) menyatakan bahwa budaya yang kuat juga sering dikatakan membantu kinerja bisnis karena menciptakan tingkat motivasi yang luar biasa dalam diri para karyawan. Hal yang sama dinyatakan Wibowo (2013:366), bahwa kekuatan budaya menciptakan tingkat motivasi yang luar biasa bagi pekerja. Budaya yang kuat membantu kinerja karena memberikan struktur dan kontrol yang diperlukan tanpa mempunyai sandaran pada birokrasi formal yang kaku yang dapat mengurangi motivasi dan inovasi

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional  terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional  mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional  terhadap kepuasan kerja baik pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 39.27%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Soon Hee Kim (2013), hasil dari analisis multiple regression memperlihatkan bahwa penggunaan gaya manajemen partisipatif oleh manajer secara positif dihubungkan dengan tingkat yang tinggi dari kepuasan kerja. Banyak manajer, pemimpin perserikatan dan akademis membagi kepercayaan bahwa praktek manajemen partisipatif mempunyai pengaruh positif yang substansial terhadap kinerja dan kepuasan dalam pekerjaan.

Hasil penelitian Herzberg menyatakan bahwa faktor yang mendatangkan kepuasan adalah prestasi, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggungjawab, kepemimpinan, dan kemajuan (Armstrong, 2010:71). Kepuasan kerja berhubungan erta dengan faktor sikap. Seperti dikemukakan oleh Tiffin dalam As'ad (2015:104) bahwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan sesama karyawan. Sejalan dengan itu, Martoyo (2016:142) kepuasan kerja (job salisfaction) adalah keadaan emosional karyawan di mana terjadi ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dari perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan. Balas jasa kerja karyawan ini, baik yang berupa finansial maupun yang nonfinansial.

Humphreys (2012) yang menegaskan bahwa hubungan antara atasan dengan bawahan dalam konteks kepemimpinan transformasional lebih dari sekedar perukaran “komoditas” (pertukaran imbalan secara ekonomis), tapi sudah menyentuh sistem nilai (value system). Pemimpin transformasional mampu menyatukan seluruh bawahannya dan mampu mengubah keyakinan (beliefs), sikap, dan tujuan pribadi masing-masing bawahan demi mencapai tujuan, bahkan melampaui tujuan yang ditetapkan.

Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Pengaruh total atau pengaruh secara bersama-sama (simultan) budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 68.24%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 31.76%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah beban kerja. Hasil penelitian Anjar Wibisono (2012) mengenai pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai dapat diketahui bahwa variabel budaya organisasi serta kepemimpinan transformasional secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kepemimpinan transformasional berpengaruh besar yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Kepemimpinan sebagai suatu proses pengarahan dan usaha mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas para anggota kelompok, Kepemimpinan mempunyai fungsi utama yaitu mengembangkan sistem motivasi yang efektif agar para karyawan mau bekerja sesuai yang diperintahkan oleh pemimpinannya, Dengan perkataan lain seorang pemimpin yang dibutuhkan adalah pemimpin berkharisma yang mampu melakukan suatu stimulasi atau rangsangan terhadap pengikut atau bawahan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi tujuan-tujuan organisasi, disamping memuaskan kebutuhan pribadinya, Model kepemimpinan seperti ini dinamakan model kepemimpinan transformasional (Robbins dan Judge,2016).

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 79.92% sedangkan pengaruh dari luar variabel kepuasan kerja yang mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 20.08%. Hasil penelitian di atas sejalan dengan pernyataan Robbins dan Judge (2016:251) dan Luthans (2014:132) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja, artinya kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja pegawai. Hubungan tersebut akan kuat bila pegawai tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor luar, misalnya pekerjaan yang sangat tergantung pada mesin. Tingkat pekerjaan juga turut mempengaruhi kekuatan hubungan antara kepuasan kerja dan produktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang kuat terlihat pada pegawai dengan tingkat pekerjaan yang lebih tinggi, misalnya untuk posisi manajerial. 

Menurut Timpe (2014:9), kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri pegawai itu sendiri, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja sehari-hari. Faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi kerja. Kinerja karyawan ini didasarkan pada kemampuan atau skill, motivasi yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri dalam melaksanakan pekerjaan.  

Davis (2016:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Mangkunegara (2016:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah motivasi kerja, kepuasan kerja, kondisi fisik pekerjaan, dan kemampuan kerja.

Hasil penelitian Ruthankoon, (2015) menyatakan faktor satisfier (motivator) merupakan faktor–faktor yang dibuktikannya sebagai sumber kepuasan kerja, seperti misalnya faktor achievement (prestasi) dan responsibility (tanggung jawab). Dengan dimilikinya faktor ini dapat menimbulkan kepuasan, tetapi faktor ini tidak selalu menimbulkan rasa tidak puas. Faktor motivator ini berkaitan langsung dengan pekerjaan itu sendiri (job content), yaitu dengan apa yang dikerjakan sehingga disebut juga faktor intrinsik. Faktor dissatifier merupakan faktor yang menjadi sumber ketidakpuasan, seperti misalnya faktor kebijakan dan upah/gaji. Faktor ini diperlukan untuk mempertahankan tingkat kepuasan secukupnya dalam diri seseorang. Faktor hygiene berhubungan dengan konteks pekerjaan karena lebih berkaitan dengan lingkungan di sekitar pekerjaan, sehingga disebut sebagai faktor ekstrinsik. Apabila faktor–faktor hygiene diperbaiki maka tidak ada pengaruhnya terhadap sikap kerja yang positip, tetapi kalau diabaikan atau dibiarkan tidak sehat, maka anggota organisasi akan merasa tidak puas. Hal tersebut dapat diartikan bahwa perbaikan terhadap kondisi atau situasi ini akan mengurangi rasa tidak puas, tetapi tidak menimbulkan rasa puas karena faktor ini bukan sumber kepuasan kerja.

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

1. Budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat, yaitu sebagai berikut:
a. Budaya organisasi pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat yang terdiri dari dimensi inovasi dan keberanian mengambil risiko, perhatian terhadap detil, berorientasi kepada hasil, berorientasi kepada individu, berorientasi tim, agresifitas, dan stabilitas diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu organisasi kurang bisa mendorong pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dan organisasi kurang bisa mendorong pegawai selalu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, eksternal maupun internal.

b. Kepemimpinan   transformasional pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat yang terdiri dari dimensi visi, komunikasi inspiratif, kepemimpinan suportif, stimulasi intelektual dan pengakuan personal diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu pimpinan  jarang memberitahukan mengajarkan solusi yang kreatif dan pimpinan  kurang mampu untuk mengarahkan pegawai.

2. Kepuasan  kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat yang terdiri dari dimensi pekerjaan itu sendiri, gaji dan promosi, kondisi kerja, rekan kerja dan atasan, serta kesesuaian antara pekerjaan diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik.  Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang merasa puas dengan ketepatan  dan kesesuaian penempatan kerja dan kurang merasa puas terhadap sistem promosi yang kurang adil dan transparan.

3. Kinerja  pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat yang terdiri dari dimensi kualitas hasil pekerjaan, kuantitas hasil pekerjaan, waktu, orientasi pelayanan, kerjasama, integritas, komitmen dan disiplin diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik.  Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang bersikap ramah dan sopan  dalam melaksanakan pekerjaan serta dalam  menyelesaikan pekerjaan kurang  bisa mencapai target yang telah ditetapkan.
4. Besar pengaruh budaya organisasi  terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat baik langsung dan tidak langsung sebesar 28.97%.
5. Besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat baik langsung dan tidak langsung sebesar 39.27%.
6. Besar pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat adalah sebesar 68.24%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 31.6%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah beban kerja.
7. Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat sebesar 79.92%.
Rekomendasi

1. Berkaitan dengan budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional pada Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat, hal yang harus diperbaiki yaitu:

a. Pihak manajemen atau otoritas kantor perlu memperbaiki beberapa aspek budaya organisasi yang masih dinilai kurang oleh para pegawai, terutama mengenai mengakomodasi ide-ide pegawai, meningkatkan dukungan, dan mengembangkan kerjasama. Oleh karena itu, aspek-aspek tersebut perlu lebih dibudayakan di lingkungan organisasi, sehingga ide-ide pegawai dapat terakomodasi dengan baik, tersedia penghargaan yang pantas bagi pegawai yang berprestasi, tersedia keleluasaan bagi pegawai untuk menanggung resiko, tersedia dukungan yang cukup dari manajemen (otoritas kantor), dan terbangun manajemen konflik yang kuat.

b. Berkaitan dengan kepemimpinan, perlu  dilakukan berbagai upaya sebagai berikut : a). Makukan pendidikan dan pelatihan peran kepemimpinan kepada seluruh jajaran pimpinan tingkat atas, b). Setiap Pimpinan yang telah dilatih, dapat menularkan kepemimpinannya kepada pihak pimpinan di tingkat bawahannya, c). Melakukan Benchmarking pada instansi lain yang sudah behasil melaksanakan peran kepemimpinannya. Untuk meningkatkan penyelesaian pekerjaan tepat waktu, dapat dilakukan dengan mengadakan program pendidikan dan latihan (diklat) baik yang bersifat formal maupun informal yang meliputi pengetahuan dan keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang diberikan.

2. Kepuasan kerja di kalangan pegawai perlu lebih ditingkatkan karena memiliki andil dalam meningkatkan kinerja pegawai. Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan berusaha memenuhi aspek-aspek dari kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai masih kurang, terutama mengenai ketepatan  dan kesesuaian penempatan kerja dan sistem promosi. Mengenai aspek-aspek tersebut, sebagian besar pegawai menanggapi kurang. Oleh karena itu, pimpinan harus lebih banyak memberikan pujian bagi pegawai yang berhasil melakukan tugasnya dengan baik, melakukan pengawasan dengan baik, melaksanakan promosi jabatan secara adil dan transparan, serta berusaha menyesuaikan tingkat gaji dengan tekanan inflasi.

Sebaiknya pihak Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat bisa lebih teliti dalam penempatan pegawai pada suatu jabatan tertentu dan dapat menyesuaikan posisinya dengan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki pegawai, sehingga tidak akan ada kesalahan dalam penempatan.
3. Hal lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan meningkatkan disiplin dan memperbaiki manajemen sumber daya manusia, antara lain melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan berbasis kinerja, peningkatan disiplin dengan penerapan peraturan secara tegas dan konsisten, serta pengintegrasian sistem infomasi sumber daya manusia.

4. Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat perlu lebih seksama memperhatikan aspek target yang harus dicapai, yaitu jumlah pegawai yang belum memadai bila dibandingkan dengan beban pekerjaan, target pekerjaan agar lebih terukur dan jelas serta adanya kemandirian pegawai dalam mengerjakan hal yang berbeda dari waktu ke waktu penempatan pegawai hendaknya disesuaikan kebutuhan dengan mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki pegawai tersebut. Pelaksanaan Diklat hendaknya dapat diikuti oleh setiap pegawai sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai tersebut dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari

5. Penghargaan bagi pegawai yang telah melaksanakan tugasnya dengan baik dan berprestasi, dapat diberikan dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) pasal 82 dan pasal 83, dimana penghargaan dapat diberikan melalui berbagai event seperti pegawai teladan dengan indikator kinerja terbaik, pemberian tanda kehormatan, kenaikan pangkat istimewa serta pemberian kesempatan mengembangkan kompetensi melalui pendidikan formal maupun informal.  

Hal penting yang harus diperhatikan dalam pemberian penghargaan / reward adalah perlu adanya kesesuaian bentuk penghargaan / reward dengan kebutuhan dan performa kerja pegawai yang akan menerima penghargaan / reward tersebut.

6. Kepemimpinan  transformasional berpengaruh besar yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, dengan demikian pihak organisasi  harus lebih seksama memperhatikan aspek komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinuasi.

7. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai) masih cukup besar, diantaranya beban kerja dan motivasi. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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